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Lampiran1. Pedoman Wawancara Penelitian 

Pedoman Wawancara 

A. Daftar Wawancara dengan RSJ. SAMbang Lihum 

1. Bagaimana kebijakan Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum terkait hak pilih 

pasien dengan disabilitas mental pada Pemilihan Umum 2024? Apakah ada 

prosedur khusus yang diterapkan? 

2. Dalam Pemilu 2024, berapa jumlah pasien dengan disabilitas mental yang 

terdaftar sebagai pemilih di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum? 

3. Bagaimana pihak rumah sakit melakukan identifikasi dan pendataan pasien 

yang memiliki hak pilih namun mungkin memerlukan bantuan dalam 

menggunakan haknya? 

4. Apa saja tantangan utama yang dihadapi oleh pihak rumah sakit dalam 

memfasilitasi hak pilih pasien dengan disabilitas mental pada Pemilu 2024? 

5. Bentuk dukungan atau pendampingan seperti apa yang diberikan oleh pihak 

rumah sakit kepada pasien dengan disabilitas mental agar mereka dapat 

menggunakan hak pilihnya secara mandiri dan sesuai dengan keinginan 

mereka? 

6. Apakah pihak rumah sakit bekerja sama dengan pihak Komisi Pemilihan 

Umum (KPU) atau organisasi masyarakat sipil terkait sosialisasi dan 

pelaksanaan hak pilih bagi pasien dengan disabilitas mental? Jika ya, 

bagaimana bentuk kerja samanya? 

7. Menurut pandangan pihak rumah sakit, bagaimana implementasi pemberian 

hak pilih secara penuh terhadap penyandang disabilitas mental pada Pemilu 

2024 di RSJ Sambang Lihum berjalan? Apakah sudah sesuai dengan prinsip 

inklusif dan nondiskriminatif? 

8. Apakah ada evaluasi atau catatan khusus terkait proses pemberian hak pilih bagi 

pasien dengan disabilitas mental pada Pemilu 2024 yang dapat menjadi 

pembelajaran untuk pemilu mendatang? 

9. Apa harapan pihak rumah sakit terkait kebijakan dan implementasi hak pilih 

bagi penyandang disabilitas mental di masa depan? 

10. Saran apa yang dapat pihak rumah sakit berikan kepada KPU, pemerintah, dan 

masyarakat umum untuk meningkatkan partisipasi dan pemenuhan hak pilih 

penyandang disabilitas mental dalam pemilu selanjutnya? 
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B.  Daftar Wawancara Dengan KPU Kabupaten Banjar 

1. Bagaimana prosuder awal yang dilakukan KPU dalam melaksanakan Pemilu di 

RSJ. Sambang Lihum? 

2. Bagaimana proses pendataan pemilih disabilitas mental di RSJ Sambang Lihum 

dilakukan? Apakah ada koordinasi khusus dengan pihak rumah sakit? 

3. Apa kendala yang dihadapi KPU dalam pendataan pemilih penyandang 

disabilitas mental, terutama dalam tahap Coklit (pencocokan dan penelitian data 

pemilih)? 

4. Bagaimana KPU menentukan pasien mana saja yang berhak memilih? Apakah 

KPU sepenuhnya bergantung pada rekomendasi medis dari pihak rumah sakit? 

5.  Bagaimana KPU memastikan aksesibilitas pemilu bagi pemilih disabilitas 

mental di RSJ Sambang Lihum, terutama jika rumah sakit tidak memenuhi 

syarat TPS khusus? 

6. Apa saja langkah yang dilakukan KPU untuk memastikan pemilih disabilitas 

mental dapat mencoblos dengan nyaman dan aman? 

7. Apakah ada pedoman atau regulasi teknis khusus dari KPU terkait pelaksanaan 

pemilu di rumah sakit jiwa? 

8. Sejauh mana koordinasi KPU dengan pihak RSJ Sambang Lihum dan instansi 

lain, seperti Dinas Kesehatan atau Kementerian Kesehatan, dalam pelaksanaan 

pemilu di rumah sakit? 

9. Apa harapan KPU terkait pelaksanaan pemilu yang lebih inklusif untuk 

penyandang disabilitas mental di pemilu mendatang? 
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Lampiran 2. GLosarium (Daftar Istilah) 

 

Bipolar : Gangguan suasana hati di mana seseorang mengalami 

perubahan suasana hati yang berubah-ubah. 

Common Low : Sistem hukum yang berkembang dari keputusan-

keputusan pengadilan atau preseden, bukan hanya dari 

undang-undang tertulis. 

Delusi : Keyakinan atau pemikiran yang salah dan tidak sesuai 

dengan kenyataan, tetapi diyakini kuat oleh seseorang, 

meskipun sudah ada bukti nyata yang menunjukkan 

keyakinan itu salah. 

Halusinasi : Persepsi atau pengalaman yang dirasakan, tapi tidak 

nyata—tidak ada rangsangan dari luar, tapi otak kita 

merasa ada. 

High-Funtioning : Seseorang yang punya kondisi tertentu (misalnya 

gangguan mental atau autisme), tapi dia bisa menjalani 

hidup sehari-hari dengan baik, 

Low-Funtioning : seseorang yang punya kondisi tertentu (misalnya 

gangguan mental atau autisme), tapi mengalami 

kesulitan lebih besar dalam menjalani kehidupan sehari-

hari, 

Political Rights : Hak-hak dasar yang dimiliki oleh warga negara untuk 

berpartisipasi dalam kehidupan politik dan 

pemerintahan di negaranya. 

Rehabilitasi Napza : Upaya pemulihan bagi orang yang mengalami 

ketergantungan atau penyalahgunaan NAPZA 

(Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya) 
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Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara 

 

 
 

Wawancara pribadi bersama Ibu Agustina 

Riswanti, S.Kep.,Kasi. Sumber Daya 

Keperawatan, di RSJ Sambang Lihum, pada 

tanggal 21 April 2025 

 

 

Wawancara pribadi dengan Ibu dr. Robiatul 

Zakiah, Psikiater, via vidieo call, pada tanggal 20 

April 2025. 
 

 

 

Wawancara pribadi dengan Ibu Norhayah, 

S.Kep., Ns, perawat, di RSJ Sambang Lihum, 

pada tanggal 02 Mei 2025. 

Wawancara pribadi dengan bapa Ivan yudhi 

prawira, A.Md. Kep, kepala ruang napza reguler 

pria, di RSJ Sambang Lihum, pada tanggal 06 

Mei 2025. 
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Wawancara pribadi dengan Bapa H. Masagoes A. 

Zulkifli, Kasubbag Perencanaan Data dan 

Informasi KPU   Kabupaten Banjar, di KPU 

Kabupaten Banjar, pada tanggal 21 Mei 2025. 

 

Wawancara pribadi dengan Bapa Mashuriansyah, 

Sekretaris KPU Kabupaten Banjar, di KPU 

Kabupaten Banjar, pada tanggal 21 Mei 2025. 

 

 
Wawancara pribadi dengan Bapa Rizki Wijaya 

Kusuma dan Bapa Muhammad Ridha, Anggota 

KPU Kabupaten Banjar, di KPU kabupaten 

Banjar, pada tanggal 22 Mei 2025. 

Muhammad Faidh Madadi, Anggota PPK, 

Anggota PPK, Wawancara Pribadi, di Café Talk 

Gambut, pada tanggal 26 Mei 2025. 
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Lampiran 4. Surat Penetapan Judul dan Pembimbing 
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Lampiran 5. Surat Penetapan Waktu Ujian Proposal 
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Lampiran 6. Berita Acara Telah Melaksanakan Ujian Proposal 
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Lampiran 7. Surat Izin Riset 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 10. Sertifikat Baca Tulis Al-Qur'an 
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Lampiran 11. Sertifikat Keterampilan Komputer 
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Lampiran 12. Sertifikat Toefl 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Perolehan SKK 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama : Ahmad Raihan 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Tungkap, 25 Agustus 2003 

3. Agama : Islam 

4.  Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Pernikahan : Belum Kawin 

6. Alamat : Jl. A. Yani Km. 83 RT. 01/ RW. 01 

Desa Tungkap, Kec. Binuang, Kab. 

Tapin, Prov. Kalimantan Selatan. 

 

7. Pendidikan : a. TK Al- Irsyad 

b. MIN 7 Tapin 

c. SMP Islam Darul Muhibbien 

d. SMA Islam Darul Muhibbien 

8. Pengalaman Organisasi : a. UKM ASRI Fakultas Syariah 

b. HMJ Hukum Tata Negara periode 

2022-2023 

c. HMJ Hukum Tata Negara periode 

2023-2024 

d. Dewan Eksekutif Mahasiswa 

Fakultas Syariah (DEMA FASYA) 

9. Orang Tua 

Ayah  

Nama 

Pekerjaan 

 

 

 

 

: 

: 

 

 

 

 

Rusdiansyah 

Wiraswasta 
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Alamat : Jl. A. Yani Km. 83 RT. 01/ RW. 01 

Desa Tungkap, Kec. Binuang, Kab. 

Tapin, Prov. Kalimantan Selatan. 

 Orang Tua 

Ibu 

Nama 

Pekerjaan 

Alamat 

 

 

: 

: 

: 

 

 

Rusdiansyah 

Wiraswasta 

Jl. A. Yani Km. 83 RT. 01/ RW. 01 

Desa Tungkap, Kec. Binuang, Kab. 

Tapin, Prov. Kalimantan Selatan. 

10. Saudara Kandung : Budiansyah 

Siti Nur Haliza 

 

 


